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HUBUNGAN ANTARA KELELAHAN DENGAN PRODUKTIVITAS KERJA  
PADA KARYAWAN PT HANSOLL INDO JAVA 
 
Abstrak 
Produktivitas kemampuan untuk menghasilkan sesuatu atau disebut produk. Tingakt 
kemampuan dalam menghasilkan produk dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 
satunya kelelahan. Kelelahan kerja merupakan suatu kondisi yang menimbulkan 
turunnya kapasitas, kesejahteraan, dan kinerja yang merupakan efek dari aktivitas 
bekerja. Hal tersebut dapat mempengaruhi kemampuan pekerja untuk menghasilkan 
sesuatu sesuai target yang ditentukan. Sistem kerja yang diberlakukan oleh PT. 
Hansoll Indo Java tidak efisien, hal ini terbukti dari seringnya karyawan lembur 
akibat tidak tercapainya target produksi, hal tersebut memicu kelelahan karyawan 
sehingga menurunkan produktifitas kerja.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
melihat ada atau tidaknya hubungan antara kelelahan dengan produktivitas kerja 
karyawan PT.Hansoll Indo Java. Subjek dari penelitian ini adalah karyawan di PT 
Hansoll Indo Java khusunya dibagian penjahitan sejumlah 10 % sampai 15% dari 
total jumlah populasi yang ada. Alat ukur yang digunakan yaitu skala kelelahan 
sebagai variable bebas dan skala produktivitas kerja sebagai variable terikat. Metode 
analisa yang digunakan yaitu regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS 
(Statistical Product and Service Solution) IBM 23 for windows. Hasil penelitian yang 
diuji dengan uji korelasi menggunakan SPSS, yaitu hasilnya nilai korelasi yang 
didapat yaitu -0.223 dengan nilai Sig.(2-tailed) sebesar  0.025 < 0,05 sehingga kedua 
variable tersebut memiliki hubungan yang signifikan. Artinya terdapat hubungan 
negative antar kedua variable tersebut, semakin tinggi tingkat kelelahan meningkat 
maka semakin rendah produktivitas kerjanya. Sehingga kesimpulan dari penelitian ini 
adalah“Ada hubungan antara kelelahan kerja dengan produktivitas kerja karyawan di 
PT. Hansoll Indo Java. 
Kata Kunci: kelelahan, korelasi, produktivitas kerja, pt. hansoll indo java 
 
Abstract 
Productivity is the ability to produce something or called a product. The ability to 
produce products is influenced by several factors, one of which is fatigue. Work 
exhaustion is a condition that causes a decrease in capacity, welfare, and performance 
which are the effects of work activities. This can affect the ability of workers to 
produce something according to the specified target. The work system imposed by 
PT. Hansoll Indo Java is inefficient, this is evident from the frequent use of overtime 
employees due to not achieving production targets, it triggers employee fatigue which 
reduces work productivity. The purpose of this study is to see whether or not there is 
a relationship between fatigue and work productivity of PT. Hansoll Indo Java. The 
subjects of this study were employees at PT Hansoll Indo Java, especially in the 
sewing section, amounting to 10% to 15% of the total population. The measuring 
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instrument used is the scale of fatigue as the independent variable and the work 
productivity scale as the dependent variable. The analytical method used is simple 
linear regression with the help of SPSS (Statistical Product and Service Solution) 
IBM 23 for Windows. The results of the study were tested by correlation test using 
SPSS, ie the results of the correlation values obtained were -0.223 with the Sig (2-
tailed) value of 0.025 <0.05 so that the two variables had a significant relationship. 
This means that there is a negative relationship between the two variables, the higher 
the level of fatigue increases, the lower the productivity of work. So the conclusion of 
this study is "There is a relationship between work fatigue and employee productivity 
at PT. Hansoll Indo Java. 
Keywords: fatigue, correlation, work productivity, pt. hansoll indo java 
1. PENDAHULUAN 
Produksi adalah suatu usaha nyata bagi pemenuhan akan kebutuhan barang maupun 
jasa didalam sebuah badan usaha maupun perusahaan. Proses ini adalah komponen 
yang sangat penting didalam sebuah badan usaha, karena jika proses produksi 
tersebut berhenti maka dapat menyebabkan kerugian yang sangat besar di dalam 
perusahaan. Dalam proses produksi, tenaga kerja (karyawan) merupakan salah satu 
faktor yang mempunyai pengaruh yang sangat signifikan dikarenakan tenaga kerja ini 
nantinya yang akan melaksanakan kegiatan tersebut. 
Di dalam proses produksi seringkali dibahas mengenai produktivitas dimana 
hal itu bisa juga diartikan sebagai tolak ukur atas jumlah dan kualitas yang dapat 
diselesaikan suatu pekerjaan, yang memperhitungkan berbagai faktor seperti biaya 
berdasarkan sumber daya yang dipakai sehingga bermanfaat untuk digunakan sebagai 
pembanding antara masukan dan keluaran yang dihasilkan dimana hal tersebut 
menandakan nilai lebih yang mampu dikontribusikan oleh suatu badan usaha. 
Produktivitas adalah aspek penting bagi badan usaha ataupun perusahaan agar tetap 
mampu terus bertahan dan berkembang, karena semakin besar produktivitas yang 
dihasilkan oleh seorang karyawan maka semakin besar pula pendapatan yang 
diperoleh perusahaan dan sebaliknya jika produktivitas karyawan rendah maka 
perusahaan akan merugi (Robert dan Jackson dalam Agustin, 2014). 
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Produktivitas karyawan dapat disebabkan oleh 3 faktor utama yaitu kapasitas 
kerja, beban kerja, dan yang terakhir beban tambahan yang diakibatkan oleh 
lingkungan kerja. Kapasitas kerja sendiri memiliki hubungan yang erat terhadap 
kemampuan dalam penyelesaian suatu pekerjaan pada periode waktu tertentu. Beban 
kerja sangat berkaitan oleh beban mental dan sosial serta fisik yang berpengaruh 
terhadap tenaga kerja dan beban tambahan akibat lingkungan meliputi faktor kimia, 
fisik dan faktor pekerja itu sendiri yang meliputi biologis, psikologis dan fisiologis 
(Depkes,1990. 173) 
Faktor manusia merupakan faktor yang paling dominan terhadap turunnya 
produktivitas. Hal tersebut diakibatkan karena menurunnya kondisi fisik akibat 
kurang tidur, asupan gizi yang sedikit maupun kelelahan akibat bekerja. Kelelahan 
ketika bekerja dapat menurunkan kinerja karyawan dan meningkatkan kesalahan yang 
terjadi karena kurangnya konsentrasi. Kelelahan kerja merupakan masalah yang harus 
disiasati apabila ingin meningkatkan produktivitas karyawan, sebab jika hal tersebut 
terus dibiarkan dapat menimbulkan kecelakaan kerja bagi karyawan dan penurunan 
produktivitas perusahaan. 
PT Hansoll Indo Java adalah sebuah perusahaan yang memproduksi kemeja, 
kaos, jaket, dan celana kolor. Pekerjaan yang dilakukan tenaga kerja di perusahaan 
tersebut diantaranya adalah membentuk pola, menjahit, menggunting dan 
penyelesaian akhir seperti pemasangan manik dan pengemasan. Pekerjaan pada 
departemen jahit adalah jenis pekerjaan yang membutuhkan tingkat ketelitian tinggi 
dan tergolong pekerjaan yang berulang-ulang atau monoton karena dalam prosesnya 
hanya melakukan satu jenis pekerjaan saja sehingga akan menimbulkan terjadinya 
kelelahan. Pekerjaan dengan pola kerja sama yang dilakukan setiap harinya dapat 
menimbulkan seorang manusia merasa kelelahan dan juga kebosanan karena keadaan 
pekerjaan yang begitu banyak. Kondisi ini tentudapat terjadi dimana saja termasuk di 





Metode serta alat pengumpulan data yang dipakai oleh peneliti dalam penelitian yaitu 
dengan mengunakan kuesioner secara personal. Kuisioner secara personal bertujuan 
untuk mengetahui respon dari sampel mengenai pernyataan dalam kuisioner.Peneliti 
membagikan secara langsung kuisioner kepada responden, tujuannya agar peneliti 
dapat memberikan penjelasan secara langsung kepada responden dan ketika 
responden mengalami kesulitan dalam pengisian kuisoner, mereka dapat secara 
langsung bertanya kepada peneliti.Data hasil penyebaran kuisioner bisa langsung 
diterima oleh peneliti sehingga bisa dilakukan analisa pada tahap selanjutnya.Dalam 
penelitian ini, skala pengukuran untuk instrumen yang digunakan merupakan skala 
likert. 
Skala likert merupakan skala yang dipakai dalam mengukur suatu anggapan, 
sikap, opini seseorang maupun kelompok yang berkaitan dengan kejadian atau 
fenomena sosial, berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan oleh peneliti. Skala 
likert memberikan kebebasan kepada responden untuk menilai suatu item butir 
pernyataan berdasarkan pengalaman individu. Dalam penelitian ini, penyusunan item 
skala dikelompokkan menjadi favorable dan unfavorable dibuat dalam 5 opsi 
jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS), tidak setuju (TS) 
serta sangat tidak setuju (STS). Distribusi skor pada item favorable, Sangat Setuju 
(SS) bernilai 5, Setuju (S) bernilai 4, Kurang Setuju (KS) bernilai 3, Tidak Setuju 
(TS) bernilai 2, serta Sangat Tidak Setuju (STS) bernilai 1. Sedangkan pada item 
unfavorableSangat Setuju (SS) bernilai 1, Setuju (S) bernilai 2, Kurang Setuju (KS) 
bernilai 3, Tidak Setuju (TS) bernilai 4, serta Sangat Tidak Setuju (STS) bernilai 5. 
Metode analisis yaitu cara mengintepretasikan data hasil kuisioner yang 
berupa angka-angka (kuantitatif) menjadi suatu kesimpulan yang mudah dipahami. 
Data yang diambil melalui skala kelelahan kerja dan skala produktivitas kerja 
dihitung dengan metode statistik. Statistik adalah suatu cara untuk menganalisa data 
dan menarik berbagai kesimpulan yang diteliti dan keputusan yang rasional dari 
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penghitungan data tersebut. Cara ini juga dapat digunakan untuk merujuk pada 
angka–angka pencatatan dari suatu keadaan. 
Adapun alasan penulis menggunakan metode statistik tersebut adalah untuk 
dapat menghindari faktor subjektivitas dan juga dengan metode ini diharapkan 
memperoleh hasil yang objektif dikarenakan data yang diperoleh berbentuk angka-
angka. Analisis menggunakan Korelasi. Analisis korelasi merupakan suatu hubungan 
secara linear diantara sebuah variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). 
Analisis ini digunakan untuk mengenali arah suatu hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen sehingga dapat menunjukkan apakah terdapat 
korelasi atau tidak dan dapat diketahuai memiliki hubungan positif ataukah negatif. 
Cara perhitungannya dibantu dengan meggunakan Program SPSS IBM 23 for 
windows. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisa dengan menggunakan uji korelasi menunjukkan bahwa ada hubungan 
Antara kelelahan dengan tingkat produktivitas karyawan di PT. Hansoll Indo java 
khususnya di bagian penjahitan. Penyimpulan hipotesa didasarkan pada uji korelasi 
dengan membandingkan nilai Jika Sig.(2-tailed) dengan 0.05, jika Sig.(2-tailed) < 
0.05 maka kedua variable tersebut memiliki hubungan yang signifikan, tapi jika 
Sig.(2-tailed) > 0.05 maka dapat disimpulkan kedua variable tersebut tidak memiliki 
hubungan secara signifikan. Sehingga bisa disimpulan bahwa “Ada hubungan antara 
kelelahan kerja dengan produktivitas kerja karyawan di PT. Hansoll Indo java.  
Dari data yang sudah dikumpulkan dan kemudian diuji dengan uji korelasi 
menggunakan SPSS, maka nilai korelasi yang didapat yaitu -0.223 dengan nilai 
Sig.(2-tailed) sebesar  0.025 < 0,05 sehingga kedua variable tersebut memiliki 
hubungan yang signifikan. Artinya terdapat hubungan negatif antar kedua variable 
tersebut, jika semakin tinggi tingkat kelelahan meningkat maka semakin rendah pula 
produktivitas kerjanya. 
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Menurut Tarwaka (2004), ada banyak faktor yang mempengaruhi 
produktivitas kerja dan salah satunya adalah kelelahan kerja. Kelelahan kerja secara 
langsung mempengaruhi performansi kerja. Ada kecenderungan bahwa tingkat 
performansi kerja seseorang yang tinggi disebut sebagai orang yang menunjukkan 
produktivitas yang tinggi. Namun sebaliknya seseorang yang tingkat performansi 
kerjanya tidak memenuhi kriteria perusahaan maka pekerja tersebut dikatakan 
mempunyai produktivitas yang rendah.  
Tarwaka (2015), mengatakan bahwa jam kerja yang berlebihan dan jam kerja 
lembur di luar batas kemampuan dapat mempercepat timbulnya kelelahan, 
menurunkan ketepatan, kecermatan serta ketelitian kerja. Undang-Undang 
Ketenagakerjaan Nomor 13 Tahun 2003 menjelaskan bahwa pengusaha yang 
memperkerjakan tenaga kerja melebihi waktu kerja harus memenuhi syarat antara 
lain ada persetujuan dari tenaga kerja yang bersangkutan serta waktu kerja lembur 
hanya dapat dilakukan maksimal 3 jam dalam satu hari dan 14 jam dalam 1 minggu. 
Berdasarkan Undang-Undang Ketenagakerjaan Nomor 13 Tahun 2003 bahwa upah 
kerja lembur wajib dibayar pengusaha pada tenaga kerja yang bekerja melebihi waktu 
kerja. 
Jika dilihat di PT. Hansoll Indo java untuk waktu lemburnya, dalam satu hari 
rata-rata waktu lemburnya dari 3 sampai 4 jam yang artinya dalam satu minggu akan 
ada waktu lembur selama 18 jam sampe 24 jam, sehingga melebihi apa yang telah 
ditetapkan oleh undang-undang Ketenagakerjaan Nomor 13 Tahun 2003. Hal tersebut 
mengakibatkan kelelahan pada karyawan karena jam kerja melibihi batas kemampuan 
fisik mereka. Jika hal tersebut terus menerus dilakukan dalam waktu yang lama akan 
membuat karyawan tersebut mengalami penurunan fisik dan akan menyebabkan 
rendahnya konsentrasi yang akan berakibat fatal karena bisa terjadi kecelakaan kerja. 
Penelitian yang dilakukan oleh Setyowati (2014), menyebutkan bahwa kelelahan 
secara langsung dipengaruhi oleh stres kerja, konfl ik kerja, lingkungan fisik serta 
kapasitas kerja. Budiono (2008), mengatakan bahwa kelelahan ditandai dengan 
melemahnya tenaga kerja dalam melakukan pekerjaan atau kegiatan sehingga akan 
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meningkatkan kesalahan dalam melakukan pekerjaan dan akibat fatalnya yaitu 
terjadinya kecelakaan kerja. 
Kelelahan kerja yang dialami oleh para karyawan di PT. Hansoll Indo java 
khususnya dibagian penjahitan dikarenakan proses tersebut membutuhkan 
konsentrasi yang cukup tinggi, selain itu, pekerjaan menjahit merupakan pekerjaan 
yang berulang-ulang dan monoton sehingga membuat pekerja mudan bosan dan lelah. 
Menurut Anoraga (2009), mengatakan bahwa kelelahan erat kaitannya dengan 
perasaan bosan akibat pekerjaan yang monoton. Pekerjaan sama yang dilakukan 
berulang-ulang dari hari ke hari tanpa adanya variasi dapat menimbulkan rasa jemu, 
bosan dan cepat lelah. Nurmianto (2008), mengatakan bahwa kondisi kerja yang 
berulang-ulang dapat menimbulkan suasana monoton yang berakumulasi menjadi 
rasa bosan, dimana rasa bosan dikategorikan sebagai kelelahan 
Dari hasil kategorisasi dari data yang diperoleh dari kuisioner maka untuk 
subjek kelelahan dalam interval ringan. Interval tersebut merupakan rata-rata dari 
responden yang dijadikan sampel. Kemudian jika dilihat dari subjek produktivitasnya 
maka rata-rata sampel yang mengisi kuisioner berada dalam interval rendah juga. 
Artinya hal ini dimungkinkan karena sampel kurang bisa mengekspreseikan 
kelelahannya. Secara psikologis otak manusia membutuhkan istirahat. Ketika otak 
tersebut dipaksa terus berkonsentrasi dalam waktu yang lama akhirnya akan 
kelelahan dan akan menurunkan konsentrasinya. Kelelahan atau fatigue menunjukan 
gejala yang berbeda-beda, tetapi dari segi keadaan kelelahan berakibat kepada 
pengurangan kapasitas kerja dan ketahanan tubuh. Tubuh dalam keadaan lelah 
ditandai dengan penurunan kinerja fisik, perasaan lelah, penurunan motivasi dan 
penurunan produktivitas kerja. Kelelahan baik secara fisiologis maupun psikologis 
pada dasarnya merupakan mekanisme perlindungan tubuh agar terhindar dari 
kerusakan lebih lanjut sehingga terjadi pemulihan setelah istirahat. 
Berdasarkan uraian diatas maka ada hubungan antara kelelahan dan 
produktivitas, untuk itu perlu adanya management fatigue agar karyawan tetap 
produktif dan terhindar dari kelelahan. Penyesuaian jam lembur sangat perlu 
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diperhatikan mengingat problem utama di PT. Hansoll Indo java adalah terlalu 
seringnya jam lembur yang melebihi apa yang di nyatakan dalam undang-undang 
ketenagakerjaan Nomor 13 Tahun 2003. Penyesuain jam lembur tersebut akan 
berpengaruh kepada kesehatan karyawan untuk menghindari kebosanan, kelelahan, 
dan menurunkan potensi stress bagi karyawannya sehingga mereka tetap mampu 




Berdasarkan hasil observasi yang kemudian dilakukan analisa mendalam, maka hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
4.1.1 Ada hubungan antara kelelahan kerja dengan produktivitas kerja karyawan di 
PT. Hansoll Indo java. Artinya kelelahan berpengaruh terhadap produktivitas 
karyawan saat melakukan pekerjaan di PT. Hansoll Indo java. 
4.1.2 Hubungan antara kelelahan kerja dengan produktivitas kerja karyawan di PT. 
Hansoll Indo java bernilai negatif sehingga jika tingkat kelelahan naik maka 
produktivitas karyawan akan menurun, dan sebaliknya jika tingkat kelelahan 
menurun maka produktivitas karyawan akan naik. 
4.1.3 Tingkat kelelahan karyawan  di PT. Hansoll Indo java menurut data 
kategorisasi maka terdapat dalam interval rendah, akan tetapi untuk tingkat 
produktivitasnya pun berada dalam interval rendah pula. Hal tersebut 
menandakan karyawan kurang bisa mengeksprseikan kelelahan ataupun 
kebosanan mereka akan tetapi kelelahan mereka bisa dilihat dari tingkat 
produktivitas mereka yang rendah. 
4.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka dari peneliti pribadi ingin memberi saran-saran 
yang membangun yaitu: 
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4.2.1 Bagi pembaca 
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi ilmu dan pengetahuan baru yang 
berkaitan dengan hubungan kelelahan dengan produktivitas sehingga 
menambah wawasan dan ilmu baru bagi pembaca. 
4.2.2 Bagi Perusahaan 
Hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwasanya kelelahan berpengaruh 
terhadap produktivitas sehingga perlu adanya management fatigue yang 
bertujuan untuk meminimalisir kelelahan dan stress bagi karyawannya agar 
terjaga produktivitasnya. 
4.2.3 Bagi Subjek 
Dari hasil penelitian ini diharapkan subjek mampu mengenali diri sendiri 
terutama batas kemampuan untuk terus bekerja sehingga subjek mengetahui 
tingkat kelelahan pribadinya dan kapan dia harus istirahat. 
4.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 
Keterbatasan dari penelitian ini semoga bisa menjadi refrensi untuk 
mengembangkan penelitian selanjutnya sehingga penelitian selanjutnya lebih 
lengkap dan kuat hasilnya 
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